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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Penelitian 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan (Wawancara) 

A. Balai Besar POM di Semarang 

1. Peraturan apakah yang digunakan sebagai dasar pengawasan bagi BPOM 

terkait dengan peredaran produk pangan kemasan? 

2. Apa tujuan pengaturan tersebut? 

3. Hal-hal apakah yang diatur dalam ketentuan pengawasan terkait dengan 

peredaran produk pangan kemasan? 

4. Apa standar yang ditetapkan BPOM terhadap produk pangan kemasan 

yang diizinkan beredar di pasaran? 

5. Bagaimana prosedur pengawasan yang dilakukan BPOM terhadap produk 

pangan dalam kemasan? 

6. Bagaimana prosedur pengawasan BPOM terhadap produsen produk 

pangan kemasan di Kota Semarang? 

7. Bagaimana prosedur penarikan produk pangan kemasan yang terbukti 

mengandung bahan tertentu, kadaluarsa maupun tidak layak jual? 

8. Apakah ada periodesasi pengawasan terhadap produk pangan dalam 

kemasan, jika ada seperti apa? 

9. Dimanakah atau wilayah mana sajakah BPOM dalam melakukan 

pengawasan/pemantauan terkait dengan peredaran produk pangan kemasan 

di Kota Semarang?   

10. Siapakah yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pengawasan 

terhadap produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

11. Bagaimana kualifikasi petugas pengawasan BPOM terhadap produk 

pangan dalam kemasan? 
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12. Bagaimana koordinasi bagian pengawasan dilakukan dan dengan pihak 

mana saja? 

13. Apa sanksi yang diberikan kepada produsen dan importer maupun penjual 

yang produknya terbukti mengandung bahan tertentu/tidak layak jual?  

14. Apa saja kendala/hambatan yang ditemui dilapangan saat melakukan 

pengawasan produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

15. Bagaimana cara mengatasi kendala/hambatan tersebut? 

16. Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan BPOM agar konsumen 

mendapatkan perlindungan atas keamanan pangan kemasan? 

17. Bagaimana upaya perlindungan kepada konsumen yang terlanjur 

mengkonsumsi produk pangan kemasan yang berbahaya bagi konsumen? 

B. Dinas Kesehatan Kota Semarang 

1. Peraturan apakah yang digunakan sebagai dasar pengawasan terkait 

dengan peredaran produk pangan kemasan? 

2. Apa tujuan pengaturan tersebut? 

3. Hal-hal apakah yang diatur dalam ketentuan pengawasan terkait dengan 

peredaran produk pangan kemasan? 

4. Apa standar yang ditetapkan terhadap produk pangan kemasan yang 

diizinkan beredar di pasaran? 

5. Apakah yang menjadi tugas dan tanggungjawab Dinas Kesehatan terkait 

dengan pengawasan produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

6. Bidang apakah yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pengawasan 

terhadap produk pangan kemasan di Dinkes Kota Semarang? 
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7. Apakah ada kerjasama antara Dinas Kesehatan dengan BPOM Semarang 

dalam melakukan pengawasan produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

8. Kapankah Dinas Kesehatan melakukan pengawasan terhadap produk 

pangan kemasan yang beredar dimasyarakat? 

9. Dimanakah Dinas Kesehatan melakukan pengawasan/pemantauan terkait 

dengan peredaran produk pangan kemasan di Kota Semarang?   

10. Bagaimana prosedur pengawasan Dinas Kesehatan terhadap produsen 

produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

11. Bagaimana prosedur pengawasan Dinas Kesehatan terhadap peredaran 

produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

12. Apa sanksi yang diberikan kepada produsen dan importer maupun penjual 

yang produknya terbukti membayakan konsumen?  

13. Bagaimana kualifikasi petugas pengawasan Dinas Kesehatan terhadap 

produk pangan dalam kemasan? 

14. Apa saja kendala/hambatan yang ditemui Dinas Kesehatan pada saat 

melakukan pengawasan produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

15. Apa saja kendala/hambatan yang ditemui Dinas Kesehatan pada saat 

dilakukan penarikan produk pangan kemasan yang terbukti berbahaya bagi 

konsumen di Kota Semarang? 

16. Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan Dinas Kesehatan agar 

konsumen mendapatkan perlindungan atas keamanan pangan kemasan? 
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C. Lembaga Pembelaan dan Perlindungan Konsumen (LP2K) Jawa Tengah 

1. Apakah yang menjadi tugas dan tanggungjawab LP2K Jawa Tengah 

terkait dengan pengawasan produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

2. Apakah yang menjadi tugas dan tanggungjawab LPPK terkait dengan 

pengawasan produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

3. Bidang apakah yang bertanggungjawab dalam pemberian layanan 

konsumen terkait dengan keamanan produk pangan kemasan? 

4. Apakah ada kerjasama antara LPPK dengan BPOM atau Dinkes dalam 

melakukan pengawasan produk pangan kemasan di Kota Semarang? 

5. Bagaimana prosedur pemberian perlindungan kepada konsumen terhadap 

produk pangan kemasan yang berbahaya di Kota Semarang? 

6. Apa saja kendala/hambatan yang ditemui LPPK pada saat memberikan 

perlindungan konsumen atas keamanan produk pangan dalam kemasan di 

Kota Semarang? 

7. Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan LPPK agar konsumen 

mendapatkan perlindungan atas keamanan pangan kemasan? 

8. Bagaimana kualifikasi petugas pengawasan LPPK terhadap produk pangan 

dalam kemasan? 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

Gambar 3.6 Wawancara di Balai Besar POM Semarang 

 

 

Gambar 3.7 Wawancara di Dinas Kesehatan Kota Semarang 
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Gambar 3.8 Wawancara di Lembaga Pembelaan dan Perlindungan Konsumen 

(LP2K) Jawa Tengah 
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